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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut (BULOG, 2021b) BULOG ialah salah satu perusahaan BUMN milik
negara yang bekerja di bidang logistik pangan. Ruang lingkup bisnis industri
meliputi usaha logistik ataupun pergudangan, survei serta pemberantasan hama,
penyediaan karung plastik, usaha angkutan, perdagangan komoditi pangan serta
usaha ritel. Selaku industri yang senantiasa mengemban tugas publik dan senantiasa
melaksanakan aktivitas melindungi harga dasar pembelian pembuatan gabah,
stabilisasi harga spesialnya harga pokok, menyalurkan beras untuk orang miskin
serta pengelolaan stok pangan.

Pemerintah terus menjaga kestabilan pangan rumah tangga, salah satunya di
antaranya adalah beras, bahan pokok utama rumah tangga miskin. Dalam hal
ketersediaan, pemerintah melalui instruksi memberikan jaminan harga dan pasar
atas hasil kreasi petani melalui penyerapan pembelian Perum BULOG dalam
rangka yang dimiliki petani untuk terus berproduksi. Peningkatan produksi akan
meningkatkan ketersediaan beras di dalam negeri tanpa bergantung pada impor.
Dalam istilah keterjangkauang, pemerintah menyediakan beras untuk setiap rumah
dengan harga yang terjangkau dan khusus, bagi rumah tangga miskin. Wilayah

Indonesia dengan infrastruktur transportasi yang terbatas.



Dengan mewujudkan kestabilan pangan yang kokoh, masyarakat yang
kekurangan dapat terlindungi dengan baik. Selain menyelenggarakan usaha logistik
pangan pokok yang tertuang dalam kegiatan Pelayanan Publik atau Public Service
Obligation (PSO), Perum BULOG juga melaksanakan usaha-usaha lain berupa
kegiatan Perencanaan dan Pengembangan Usaha dibagi menjadi 3, yaitu Industri,
Perdagangan, dan Jasa. Pogram pengembangan jaringan ini disebut dengan Rumah
Pangan Kita.

Menurut (BULOG, 2021) Rumah Pangan Kita adalah outlet atau usaha kecil
penjualan pangan pokok milik masyarakat yang produknya dijual dengan harga
yang murah dan sehat untuk mewujudkan akses pangan pokok kepada masyarakat
atau sering disebut dengan Sembako (Sembilan Bahan Pokok) seperti beras,
minyak, gula, cabai, telur, dan bahan pokok lain. Rumah Pangan Kita adalah
jaringan distribusi pangan BULOG termasuk untuk kegiatan stabilisasi harga dan
pelayanan program-program pemerintah.

Perum BULOG subdivre Surabaya Utara sekarang sudah memiliki 561 buah
lebih Rumah Pangan Kita. Melihat kondisi meningkatnya Rumah Pangan Kita
bertujuan untuk meningkatkan hasil penjualan tunai kepada Rumah Pangan Kita di
Surabaya Utara, maka diperlukan sistem penjualan tunai yang tepat, handal dan
efektif untuk mengendalikan kegiatan penjualan tunai tersebut agar sesuai dengan
sistem dan prosedur penjualan yang telah ditetapkan oleh Perum BULOG Subdivre
Surabaya Utara sebelumnya.

Sistem penjualan tunai pada Perum BULOG Subdivre Surabaya Utara pada

Rumah Pangan Kita masih sangatlah sederhana, yaitu pada awalnya melaksanakan



pengisian formulir serta data-data penjualan yang dilakukan oleh calon RPK sampai
dengan penyampaian informasi yang terpaut dengan komposisi penjualan hingga
menyampaikan laporan penjualan pada kantor pusat.

Ada salah satu prosedur yang tidak sesuai dengan teori yaitu salah satunya
adalah prosedur pembayaran oleh Rumah Pangan Kita yaitu penyetoran uang tunai
kepada bagian kasir, tetapi setelah kasir menerima uang tunai bagian kasir tidak
langsung melakukan penyetoran uang tunai ke bank. Yang artinya kegiatan
menyetorkan uang tunai kepada bank belum dilaksanakan setiap hari, sistem dan
prosedur penjualan tunai kepada Rumah Pangan Kita juga belum pernah dievaluasi.
Hal ini juga berdampak dengan rentannya terhadap tindak kecurangan atau
pencurian karena kas yang sifatnya liquid atau mudah dicairkan.

Oleh karena itu sistem dan prosedur penjualan tunai di Perum BULOG
Subdivre Surabaya Utara Kepada Rumah Pangan Kita perlu dilakukan evaluasi.
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini disajikan masalah
tersebut dengan judul “SISTEM DAN PROSEDUR PENJUALAN TUNAI
RUMAH PANGAN KITA (RPK) PADA PERUM BULOG SUBDIVRE

SURABAYA UTARA”.



1.2 Perumusan Masalah

Dalam uraian pada identifikasi latar belakang masalah yang dirumuskan

diatas, maka dapat diambil perumusan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana sistem dan prosedur penjualan tunai Rumah Pangan Kita
(RPK) pada Perum BULOG Subdivre Surabaya Utara ?

Bagaimana evaluasi terhadap sistem dan prosedur akuntansi penjualan
tunai yang ada di Perum BULOG Subdivre Surabaya Utara ?

Apa solusi yang tepat dari kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan

penjualan tunai pada Perum BULOG Subdivre Surabaya Utara ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan rumusan masalah yang menunjukkan adanya

satu hal bahkan lebih yang bisa didapat setelah penelitian ini. Adapun tujuan yang

diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui sistem dan prosedur penjualan tunai Rumah Pangan
Kita (RPK) pada Perum BULOG Subdivre Surabaya Utara.

Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksaan
penjualan tunai Rumah Pangan Kita (RPK) pada Perum BULOG
Subdivre Surabaya Utara.

Untuk mengetahui solusi apa yang tepat dari kendala yang dihadapi
dalam pelaksanaan penjualan tunai pada Perum BULOG Subdivre

Surabaya Utara



1.4 Manfaat Penelitian

Disamping memiliki tujuan penulisan, penelitian ini juga mempunyai

manfaat, antara lain :

1.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya adalah dapat digunakan sebagai

informasi tambahan atau referensi untuk penelitian selanjutnya terutama

dalam bidang sistem dan prosedur penjualan tunai.

Bagi STIE Perbanas Surabaya

Penelitian bagi STIE Perbanas Surabaya diharapkan dapat dijadikan

sarana pembelajaran dan bahan pembanding serta tolak ukur yang

digunakan bahan kajian ilmiah bagi mahasiswal/i, serta sebagai bahan

bacaan di perpustakaan STIE Perbanas Surabaya.

Bagi Perusahaan Perum BULOG Subdivre Surabaya Utara

a. Penelitian ini bagi perusahaan dapat dijadikan sebagai masukan yang
selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan perusahaan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja khususnya dalam
bidang keuangan perusahaan tersebut.

b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi mengenai
sistem dan prosedur penjualan tunai pada Rumah Pangan Kita (RPK).

c. Identifikasi mengenai berbagai permasalahan yang dihadapi selama
ini dapat digunakan sebagai acuan untuk perbaikan serta peningkatan

Kinerja.



1.5 Sistematika Penulisan
Dibawah ini adalah sistematika penulisan yang penulis gunakan dalam
menyusun tugas akhir ini yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Dalam Bab | ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dari penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam Bab Il ini memuat apa yang dimaksud sistem akuntansi penjualan
tunai, fungsi-fungsi yang terkait, dokumen-dokumen yang terkait, catatan
akuntansi yang digunakan, jaringan prosedur yang membentuk sistem beserta
sistem pengendalian internal.
BAB IIl METODE PENELITIAN
Dalam Bab Il ini memuat desain penelitian, batasan penelitian, data dan
metode pengumpulan data, dan teknik analisis data yang digunakan untuk
mendukung penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam Bab IV ini memuat gambaran subyek penelitian, hasil penelitian, dan
pembahasan. Pada sub bab gambaran subyek penelitian, akan dijelaskan
sejarah singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi
perusahaan, job description, dan profil usaha. Pada sub bab hasil penelitian,
akan dijelaskan bagaimana sistem prosedur penjualan tunai pada Perum
BULOG subdivre Surabaya Utara, fungsi-fungsi yang terkait, dokumen-

dokumen yang terkait, beserta sistem pengendalian internal perusahaan. Lalu



pada sub bab pembahasan, akan dijelaskan mengenai evaluasi atas kondisi
yang ada di perusahaan Perum BULOG Subdivre Surabaya Utara berdasarkan
penjelasam dalam hasil penelitian.

BAB V PENUTUP

Dalam Bab V ini memuat kesimpulan dan saran, dan implikasi penelitian.
Saran penelitian ini digunakan untuk penelitian selanjutnya yang akan
melakukan penilitian pada topik dan perusahaan yang berbeda. Lalu untuk
implikasi penelitian yaitu beberapa saran atau masukan yang dapat dilakukan
oleh manajemen untuk menghasilkan perubahan yang lebih baik lagi daripada

sebelumnya.



